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ABSTRAK 

Ginanjar Noor Sholikhin, 216.0105.1.172. 2021 Jurusan Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Islam Malang, Studi Perencanaan Constructed Wetland Untuk 

Pengolahan Grey Water Di Perumahan Taman Candiloka Kabupaten Sidoarjo. 

Ddosen Pembimbing : (1) Dr. Ir. Eko Noerhayati M.T. dan (II) Anita 

Rahmawati S.ST., M.T.  

 

Banyaknya penduduk di provinsi Jawa timur Indonesia  tiap tahun semakin 

meningkat sehingga  menghasilkan grey water yang tinggi dan membutuhkan 

teknologi pengolahan limbah yang baik dan ramah lingkungan. Constructed 

Wetland merupakan teknologi yang tepat guna dan efisien dalam perencanaan 

maupun pengoperasian sistem pengolahan air limbah rumah tangga, serta 

mempunyai nilai estetik sebagai nilai tambah.  

Constructed Wetland menggunakan tipe aliran vertical subsurface flow 

system dengan media filtrasi tanah, pasir dan batu ziolit. Serta menggunakan 

Equisetum Hyemale sebagai tanaman fitoremidiasi. Constructed Wetland 

ini.diproyeksikan sampai dengan tahun 2035 dengan sember limbah yang berasal 

dari Perumahan Taman Candiloka sebanyak 417,67 m3/hari. Karakteristik limbah 

pada Influen  adalah BODin = 62 mg/L, CODin = 106 mg/L, TSSin = 174,66 mg/L, 

pH = 8,6, Suhu = 27,6˚. Unit yang di rencanakan adalah bak pengumpul, 

Constructed Wetland dan bak indikator. Selain itu di rencanakan pula RTH sebagai 

nilai tambah dari segi estetika dan fungsi Constructed Wetland.Dimensi 

Constructed Wetland. yang dihasilkan pada perencanaan ini 125 m x 14 m x 1 m 

dan kualitas grey water pada efluen  adalah BODef = 27, 27 mg/L, COD ef = 26,5 

mg/L, TSS ef = 23,17 mg/L. Sesuai dengan Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Timur 

No. 72 Tahun 2013. Desain taman menggunakan desain arsitektur Lanskap dengan 

fasilitas seperti lapangan, jalan terapi, rute  jogging, area santai dan area bermain 

untuk anak-anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menurut data BPS Kabupaten Sidoarjo tahun 2017, jumlah 

penduduk di Desa Ngampelsari Kecamatan Candi yaitu berjumlah 7.459 

jiwa dan terbagi menjadi 1958 KK (Badan Pusat Statistik, 2018). Pada 

tahun tersebut, 2759 jiwa diantaranya merupakan penghuni Perumahan 

Taman Candiloka. Jumlah penduduk yang padat pada daerah tersebut 

mengakibatkan kuantitas Grey Water yang dihasilkan dari aktifitas sehari 

hari pastinya akan semakin tinggi dan menyebabkan kebutuhan air bersih 

juga tinggi. Grey Water yaitu limbah yang bersumber dari air bekas cuci 

piring, cuci pakaian,dan air bekas mandi. Sehingga dibutuhkan adanya 

suatu teknologi pengolahan air limbah domestik khususnya Grey Water. 

Di Desa Ngampelari selain  tanah bengkok Kades dan tanah 

bengkok Sekdes terdapat 5,95 Ha Tanah Kas Desa yang berlokasi di dekat 

Perumahan Taman  Candiloka (Badan Pusat Statistik, 2018) yang dapat 

difungsikan. Selain jumlah penduduk yang besar dan padat yang 

menghasilkan Grey Water yang tinggi dan membutuhkan teknologi 

pengolahan limbah, dengan adanya lahan yang dapat di fungsikan sehingga 

Perum Taman  Candiloka di pilih sebagai lokasi penelitian/studi kasus. 

Ada banyak teknologi pengolahan limbah domestik, salah satunya 

dengan teknologi Constructed Wetland  atau lahan buatan.. Menurut (Puja 

et.al.2014) merupakan proses pengolahan limbah yang meniru/ aplikasi 

dari proses penjernihan air yang terjadi di lahan basah/ rawa (wetlands), 

dimana tumbuhan air (Hydrophita) yang tumbuh di daerah tersebut 



memegang peranan penting dalam proses pemulihan kualitas air limbah 

secara alamiah (self purification). Instalasi pengolahan air limbah rumah 

tangga dipandang mahal dan sulit diterapkan di negara berkembang. 

Namun, Constructed Wetland menawarkan teknologi yang tepat guna dan 

efisien dalam perencanaan maupun pengoperasian sistem pengolahan air 

limbah rumah tangga (Suswati & Wibisono, 2013). Constructed Wetland  

menggunakan konsep yang sederhana, Constructed Wetland adalah sistem 

pengolahan terencana atau terkontrol yang didesain menggunakan proses 

alami. Proses ini melibatkan vegetasi, media dan mikroorganisme untuk 

mengolah air limbah  (Risnawati & Damanhuri, 2009).  

Ada beberapa kelebihan pengolahan Grey water menggunakan 

Constructed Wetland  dibandingkan dengan teknologi pengolahan limbah 

yang laiinya adalah antara lain dari segi biaya investasi, operasional dan 

pemeliharaan yang lebih mudah (Villar et al., 2012). Dari segi keefektifan, 

Constructed Wetland mempunyai efisiensi removal TSS hingga 97% 

(Puspita, 2005) dan dari segi lingkungan tidak menimbulkan bau untuk 

aliran Sub-Surface Flow. Constructed Wetland juga dapat ditampilkan 

sebagai Taman   yang berupa lahan basah yang mempunyai nilai estetika 

(Suswati & Wibisono, 2013b).  

Terdapat 2 (dua) jenis Constructed Wetland atau lahan buatan yaitu 

lahan buatan dengan jenis aliran permukaan (Free Surface Flow) dan aliran 

di bawah permukaan (Sub-Surface Flow). Aliran Free Surface Flow  

mempunyai kekurangan yaitu dapat meningkatkan populasi nyamuk pada 

genangan yang ada pada pemukaan Constructed Wetland. Di karenakan hal 



itu maka Constructed Wetland aliran bawah permukaan (Sub-Surface 

Flow) lebih layak digunakan sebagai alternatif sistem pengolahan air 

limbah domestik di Indonesia (Supradata, 2005a). Aliran Sub Surface 

Constructed Wetland memanfaatkan simbiosis antara tumbuhan air dengan 

mikroorganisme dalam media di sekitar sistem perakaran tanaman (Sari, 

2013).  

Pada perencanaan ini akan menggunakan tanaman air yang sebagai 

media. Hasil penelitian sebelumnya oleh (Sari, 2013) terbukti bahwa 

fitoremediasi dengan tanaman bambu air (Equiseum Hyemale) berhasil 

menurunkan kadar COD pada air limbah laboratorium Fakultas Kesehatan 

UDINUS dengan prosentase sebesar 73,04% pada pengamatan ke 21 hari, 

78,69% pada pengamatan ke 28 hari, 86,09 % pada pengamatan ke 35 hari. 

Pada Bambu Air (Equisetum Hyemale) mampu menyisihkan kadar BOD 

sebesar 90,34 % sedangkan untuk kadar COD terjadi efisiensi sebesar 

89,67%. Dari parameter tersebut maka di pilih tanaman Equisetum 

Hyemale sebagai tanaman fitoremidiasi pada system Sub Surface Flow. 

Selain untuk mengolah Grey water, constructed wetland juga akan 

difungsikan sebagai ikon taman yang akan menambah nilai estetik atau 

keindahan lokasi. Dalam hal ini desain taman akan menggunakan aplikasi 

AutoCad dan Sketchup untuk desain taman yang akan dibuat.  

Dengan berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu adanya 

perencanaan unit pengolahan Grey Water  menggunakan system Sub 

Surface Constructed Wetland di Perumahan Taman  Candiloka. Menurut 



(Rahmawati, 2020) kualitas air merupakan salah satu faktor yang 

menentukan kesejahteraan manusia. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam tugas akhir perencanaan Constructed 

Wetland untuk pengolahan Grey Water  ini di Perumahan Taman  

Candiloka ini adalah: 

1. Daerah perencanaan berada di Perumahan Taman  Candiloka 

Kabupaten Sidoarjo. 

2. Menganalisis parameter yang di uji laboratorium pada Grey 

Water dari debit air limbah yang didapatkan dengan asumsi 75 

% debit pemakaian air bersih. 

3. Jenis tanaman yang dipakai adalah Equisetum Hyemale (Bambu 

air). 

4. Jenis filtrasi yang dipakai adalah batu zeolit, pasir silika, 

campuran tanah dengan pupuk organik dan lumpur. 

5. Konsep desain ruang terbuka hijau/taman yang didesain untuk 

area perumahan. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam 

perencanaan ini adalah: 

1. Apa tipe Constructed Wetland  yang tepat untuk pengolahan 

Grey Water  di Perumahan Taman  Candiloka Kabupaten 

Sidoarjo? 



2. Berapa besar efisiensi removal (kadar penyisihan parameter 

BOD, COD, TSS, Suhu, pH,) dalam pengolahan Grey Water  di 

Perumahan Taman  Candiloka Kabupaten Sidoarjo? 

3. Berapa dimensi desain Constructed Wetland sebagai unit yang 

terintregrasi bagi penduduk di Perumahan Taman  Candiloka 

Kabupaten Sidoarjo? 

4. Bagaimana konsep desain ruang terbuka hijau/taman yang 

sesuai dengan fungsi lain Constructed Wetland di Perumahan 

Taman  Candiloka Kabupaten Sidoarjo? 

1.4. Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam tugas akhir perencanaan Constructed 

Wetland dalam pengolahan Grey Water ini di Perumahan Taman  

Candiloka ini adalah: 

1. Tidak membahas tentang RAB, BOQ, dan SOP dari 

Constructed Wetland. 

2. Hanya membahas konsep dasar Perencanaan Constructed 

Wetland dalam pengolahan limbah Grey Water. 

3. Tidak menganalisis tingkah laku dan perkembangan tanaman 

air yang digunakan. 

4. Hasil pengukuran kadar parameter limbah/Grey Water diambil 

dari rumus yang terdapat pada penelitian terdahulu (tidak 

dilabkan). 

5. Hanya membahas tentang konsep dasar taman sebagai nilai lain 

dari Constructed Wetland dan tidak membahas tentang 

perencanaan taman. 

 



1.5. Tujuan 

Tujuan dari dalam tugas akhir perencanaan Constructed Wetland 

dalam pengolahan limbah Grey Water  ini di Perumahan Taman  Candiloka 

ini adalah 

1. Mengetahui tipe Constructed Wetland yang tepat untuk pengolahan 

Grey Water di Perumahan Taman  Candiloka Kabupaten Sidoarjo. 

2. Mengetahui besar removal (kadar penyisihan parameter BOD, 

COD, TSS, Suhu, pH) dalam pengolahan Grey Water di Perumahan 

Taman  Candiloka Kabupaten Sidoarjo. 

3. Mengetahui  dimensi rencanaan Constructed Wetland.. 

4. Mengetahui konsep desain ruang terbuka hijau/taman yang sesuai 

dengan fungsi lain Constructed Wetland di Perumahan Taman  

Candiloka Kabupaten Sidoarjo. 

1.6. Manfaat 

Manfaat yang di harapkan dari tugas akhir perencanaan Constructed 

Wetland dalam pengolahan Grey Water ini di Perumahan Taman  

Candiloka ini adalah 

1. Dapat menyediakan teknologi yang tepat guna dan efisien 

untuk pengolahan limbah grey water  di Perumahan Taman  

Candiloka. 

2. Dapat mengurangi beban pencemar pada Grey Water  yang 

ada di Perumahan Taman  Candiloka. 

3. Dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian dikemudian 

hari.  

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan pada perencanaan Constructed Wetland untuk pengolahan 

Grey Water di Perumahan Taman Candiloka Desa Ngampelsari Kecamatan 

Candi Kabupaten Sidoarjo adalah sebagai berikut : 

1. Teknologi yang tepat guna dan efisien untuk pengolahan limbah 

Grey Water di Perumahan Taman Candiloka Desa Ngampelsari 

Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo adalah menggunakan 

teknologi Constructed Wetland dengan tipe aliran Vertical 

Subsurface Flow System.  

2. Constructed Wetland yang direncanakan mempunyai efisiensi 

removal BOD, COD, TSS sebesar 56%, 85%, 86,7% dan 

mempunyai berat removal pada efluen masing masing sebanyak 0,95 

Kg/Hari, 0,95 Kg/Hari ,0,645 Kg/Hari. 

3. Dimensi unit yang di rencanakan yaitu unit bak pengumpul sebanyak 

1 unit dengan dimensi 1,5 m x 1,5 m x 1,3 m., Constructed Wetland 

sebanyak 1 unit dengan dimensi 125 m x 14 m x 1 m, unit bak 

indikator sebanyak 1 unit dengan dimensi 2 m x 1 m x 1,5 m. 

4. Ruang Terbuka Hijau/Taman menggunakan desain arsiterktur 

lanskap dengan konsep taman sebagai penambah nilai estetik 

Constructed Wetland, Perumahan Taman Candiloka. Taman 

mempunyai nama “Taman Triloka” dengan fasilitas penunjang fisik 

(rute jogging, lapangan, dll), serta fasilitas untuk bersantai (Gazebo, 

bangku taman,dll) dan ruang bermain anak-anak. 



5.2 Saran 

Saran guna perbaikan perencanaan ini adalah sebagai berikut : 

1. Perlunya penambahan parameter uji yang dapat direduksi, seperti 

Posfor , logam besi dll. 

2. Perlunya pembahasan  lebih lanjut tentang RAB, BOQ, dan SOP 

untuk realisasi, sehingga dapat menyesuaikan kondisi keuangan dari 

pemerintah Desa Ngampelsari. 
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